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Abstract 
 

The aim of this research is to determine the effect of motivation and job 

satisfaction on employee performance at PT Natamas Plast, both 

partially and simultaneously. The method used is quantitative. The 

sample used was a saturated technical sample totaling 57 employees. 

Data collection techniques through primary data and secondary data. 

Data analysis techniques use descriptive statistics, validity test, 

reliability test, normality test, multicollinearity test, auto correlation 

test, heteroscedasticity test, simple linear regression analysis, multiple 

linear regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficient analysis, t test and f test. The results of the 

analysis show that: (1) partially there is a positive and significant 

influence between motivation on the performance of PT Natamas Plast 

employees as evidenced by the simple linear regression equation Y = 

21.158 + 0.465 . (2) partially there is a positive and significant influence 

between job satisfaction on the performance of PT PT Natamas Plast 

employees as evidenced by the simple linear regression equation Y = 

16.449 + 0.571 (3) simultaneously there is a positive and significant 

influence between motivation and job satisfaction on the performance of 

PT Natamas Plast employees as evidenced by the simple linear 

regression equation Y = 11.835 + 0.242 05 
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Natamas Plast, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 57 

karyawan. Teknik pengumpulan data melalui data primer dan data sekunder. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolonieritas, 

uji auto korelasi, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier 

berganda, analisis koesfisien korelasi, analisis koesfisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil analisis 

menunjukan bahwa: (1) secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
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terhadap kinerja karyawan PT Natamas Plast dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana 

Y = 21,158 + 0,465X1 dan nilai thitung 3,977 > ttabel 2,004 dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. (2) 

secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT PT Natamas Plast dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 16,449 + 

0,571X2 dan nilai thitung 5,403 > ttabel 2,004 dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. (3) secara simultan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Natamas Plast dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 11,835 + 

0,242X1 + 0,456X2 dan nilai Fhitung 17,480 > Ftabel 2,780 dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
 

Kata Kunci : Motivasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Menurut para ahli, kinerja adalah ukuran kemampuan individu dalam melakukan pekerjaan 

atau tugas yang diberikan kepadanya. Jika orang tersebut memenuhi tujuan sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan, kinerjanya dianggap dapat diterima dan memuaskan. Salah satu metode evaluasi 

yang umum dilakukan secara sistematis untuk menilai kinerja karyawan adalah melalui penilaian 

kerja. Jika nilai penilaian kerja karyawan melebihi prestasi kerja yang diharapkan, maka program 

kerja karyawan dianggap berhasil. 

Hasil awal pengamatan yang dilakukan, beserta pengumpulan data awal, ditemukan adanya 

beberapa indikasi yang menunjukkan sumber daya manusia PT Natamas Plast belum berfungsi 

dengan optimal. Indikasi yang menunjukkan kinerja sumber daya manusia PT Natamas Plast 

belum optimal yaitu dapat dilihat dari data penilaian kinerja karyawan sebagai berikut : 

 
Menurut data KPI yang tertera pada Tabel 1.1, pada tahun 2022, Nilai capaian kualitas 

kerja adalah 92%, kuantitas kerja 85%, pelaksanaan tugas 84%, dan tanggung jawab 85%. Pada 

tahun 2023 Nilai kualitas kerja 86%, kuantitas kerja 88% , pelaksanaan tugas 80% dan tanggung 

jawab 93%. Pada tahun 2024, persentase kualitas kerja 89%, kuantitas kerja 87%, pelaksanaan 

tugas 85%, dan tanggung jawab 80%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat fluktuatif data kinerja 

karyawan di PT Natamas Plast antara tahun 2022-2024 dan aspek penilaian pada setiap tahunnya 

berada di bawah standar dan gagal mencapai tujuan perusahaan 
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Berdasarkan tabel 1.2 dapat di jelaskan bahwa masih ada kebutuhan fisiologis yang belum 

terpenuhi seperti tidak adanya upah lembur, uang makan, penghargaan atas loyalitas/masa kerja, 

dan mengikuti kegiatan lomba antar karyawan yang tidak dipenuhi oleh perusahaan sehingga 

kurang memotivasi karyawan dalam bekerja dan menyebabkan turunnya kinerja karyawan 
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Berdasarkan tabel 1.3 pada tahun 2021 sampai tahun 2024 secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan oleh perusahaan belum memenuhi kepuasan 

kerja karyawan, khususnya pada pemberian gaji, insentif, jaminan ketenagakerjaan dan cuti 

tahunan, hal ini dipengaruhi karena adanya kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan 
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Motivasi 

Menurut Karyoto (2016:10) “Motivasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

pemimpin/manajer organisasi untuk mendorong para pekerja agar bersemangat dalam 

melakukan pekerjaan-pekerjaan sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan”. 

 

2. Kepuasan Kerja 
Afandi (2018:73) Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau respons emosional 

terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan 

atau tidaknya pekerjaan mereka. Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang 

mereka yakini seharusnya mereka terima 

 

3. Kinerja  
Menurut Mangkunegara (2017:67) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

 

METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

yang bersifat asosiatif. Dengan objek penelitiannya yaitu karyawan PT Natamas Plast mengenai 
pengaruh motivasi (X₁) dan kepuasan kerja (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y). Menurut 

Sugiyono (2017:30) menyatakan bahwa “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan intrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Sehingga penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis kuantitatif didasarkan pada analisis variabel-

variabel yang dapat dijelaskan secara kuantitas (dapat diukur) dengan rumus-rumus atau alat 

analisa pasti. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian 

dalam bentuk angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan data penelitian diperoleh nilai  df dapat dihitung n-2= 57-2= 55 dan signifikan 

5% sehingga menghasilkan  rtabel= 0,261. Apabila Rhitung >Rtabel dan nilai positif, maka 

butir pernyataan tersebut dinyatatakan valid.Adapun ringkasan hasil uji validitas sebagai 

berikut : 
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Dari data terlihat masing-masing Rhitung lebih besar dari Rtabel . Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa butir pernyataan pada instrumen penelitian ini valid dan cocok untuk 

diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel uji reliabilitas menunjukan bahwa variable X1,X2,dan Y Cronbach alphanya lebih 

besar dari 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

kusioner dalam penelitian ini reliabel dapat digunakan sebagai alat penelitian 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel terlihat nilai signifikansinya adalah 0,185 (2-tailed). Karena 

signifikansilebih besar dari 0,05, artinya nilai residual berdistribusi normal 
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Dari gambar 4.2 diperoleh hasil bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal, 

dengan data tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Oleh 

karena itu, disimpulkan bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Pada tabel 4.10, diketahui nilai VIF pada setiap variabel kurang dari 10 dan nilai tolerance 

lebih dari 0,01. Artinya tidak terjadi multikolinearitas dan model regresi dikatakan layak 

dan dapat digunakan untuk persamaan regresi 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil pengujian menunjukan bahwa model regresi ini tidak 

terdapat autokorelasi, hal ini ditunjukan dengan nilai DW sebesar 1.574 yang berada pada 

interval 1,550- 2,460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Seperti yang terlihat gambar, dapat disimpulkan tidak ada tanda-tanda yang menunjukan 

heteroskedastisitas yang terlihat karena pola penyebaran scatter plot tidak jelas. Pada garis 

Y titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0. 

 
 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Seperti yang tercantum dalam tabel diatas, hasil perhitungan regresi memperoleh persamaan 

Y = 11,835 + 0,242 X1 + 0,456 X2, di Tarik kesimpulan seperti berikut: 

a. Konstanta 11,835 menandakan bahwa jika nilai Motivasi dan Kepuasan Kerja nihil=0, 

maka kinerja karyawan akan memiliki 11,835. 

b. Koesfisien regresi untuk variabel Motivasi 0,242 yang positif. Karena itu, setiap 

peningkatan satu unit dalam Motivasi akan meningkatkan nilai kinerja sebesar 0,242, 

dengan asumsi nilai variable lainya tetap.  

c. Koesfisien regresi untuk variabel Kepuasan Kerja 0,456 yang positif. Karena itu, setiap 

peningkatan satu unit dalam Kepuasan Kerja akan meningkatkan nilai kinerja sebesar 

0,456, dengan asumsi nilai variable lainya tetap. 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Dari hasil tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,627 yang berarti 

Motivasi dan Kepuasan Kerja mempunyai  hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Tabel 4.21 ditunjukan nilai R  0,627 dan Koefisien Determinasi  sebesar 0,393. Dari sini dapat 

disimpulkan variabel motivasi dan kepuasan kerja memberikan pengaruh secara simultan 

sebesar 39,3%  terhadap kinerja , sisanya 60,7% ditentukan  variabel-variabel yang tidak 

diteliti peneliti 

 

6. Uji hipotesis 

 
Pada tabel 4.22, nilai Thitung sebesar 3.977 > tabel T 2,004 dan  nilai signifikansinya 0,000 

< 0,05, maka Ha1 diterima yang berarti motivasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 
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Dari tabel 4.23 terlihat bahwa pada kepuasan kerja , nilai Thitung sebesar 5.403 > tabel T 

2,004 dan nilai signifikansi 0,000< 0,05, maka Ha2 diterima yang berarti kepuasan kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

 
Output SPSS  tabel di atas diperoleh sig (0,000 < 0,05)  F hitung > F tabel atau (17,480 > 

2,780). Hal ini juga didukung dengan nilai F hitung > F tabel atau (17,480 > 2,780). Dapat 

disimpulkan bahwa Ha3 diterima , terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja secara simultan pada PT Natamas Plast 

 

KESIMPULAN 

Penelitian saya menghasilkan hasil sebagai berikut : 

1. Motivasi (X1) pada PT Natamas Plast secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y).Hasil perhitungan mengunakan SPSS versi 26 sebagai berikut 

: Nilai t hitung > t tabel atau (3,977 > 2,004) menghasilkan nilai koesfisien korelasi sedang 

sebesar 0,473 dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05).  

2. Kepuasan Kerja (X2) pada PT Natamas Plast secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil perhitungan mengunakan SPSS versi 26 sebagai berikut 

: Nilai t hitung > t tabel atau (5,403 > 2,004) menghasilkan nilai koesfisien korelasi sedang 

sebesar 0,589 dengan  signifikansi (0,000 < 0,05).  

3. Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) pada Natamas Plast secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil perhitungan mengunakan SPSS 

versi 26 sebagai berikut : Nilai F hitung > F tabel atau (17,480 > 2,780) menghasilkan nilai 

koesfisien korelasi kuat sebesar 0,627 dengan signifikansi (0,000 < 0,05). 
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